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ABSTRAK

Siti Rokhmatika. PENGARUH MODEL INKUIRI TERBIMBING DIPADU
KOOPERATIF JIGSAW TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS
DITINJAU DARI KEMAMPUAN AKADEMIK. Skripsi, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juli 2012.

mengetahui: 1) pengaruh penerapan model

Penelltlan ini bertUJuan untu

pengaruh kemampua, §
tidaknya interaksi

nelitian n%ialah .

011/20123 Sampél dalam penelitian

tes uraian tertulis, lembar

3) tidak terdapat interaksi antara model inkuiri terbimbing dipadu kooperatlf
jigsaw dan kemampuan akademik siswa terhadap keterampilan proses sains.

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, kooperatif jigsaw, keterampilan proses sains,
kemampuan akademik
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ABSTRACT

Siti  Rokhmatika. THE INFLUENCE OF GUIDED INQUIRY
COMBINED COOPERATIVE JIGSAW MODEL TOWARD SCIENCE
PROCESS SKILLS VIEWED FROM ACADEMIC ABILITY. Thesis,
Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University Surakarta.
June 2012.

The purposes NISTTESEArC aiR: 1) the influence of Guided
Inquiry combined Co¢ ience process skills, 2) the
influence of acaden ills, 3) the interaction

group desgwith al
Inguiry egmbined Cooperative Jigsaw

model. Contro
research were
year 2011/2012
experiment grouy

Cooperative Jigsaw model had significant effect toward science process skill, 2)
the academic ability didn’t has significant effect toward science process skill, 3)
there was not interaction between Guided Inquiry combined Cooperative Jigsaw
model and academic ability toward science process skills.

Keywords: Guided Inquiry, Cooperative Jigsaw, Academic Ability, Science
Process Skills.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Biologi sebagai bagian dari sains terdiri dari tiga aspek yang tidak
terpisahkan yaitu proses, produk, dan sikap. Aspek produk terdiri dari fakta,

konsep, prinsip, hukum, dan teorigyAspek proses adalah bagaimana siswa

menemukan dan meng agka sendiri apa yan@ysedang dipelajari tersebut

elajar' jala-ge@ alamfyang belum dapat
direnungkan. P mbelaj%b' ji'yang eksan@gan baik dapat membentuk

Kurangnya waktu dan alat laboratorium adalah alasan klasik yang kerap
dikemukakan guru ketika ditanya tentang kurangnya pengembangan proses dan
sikap sains pada siswa. Ketidaksesuaian porsi pada aspek sains yang diberikan
guru berdampak pada perkembangan pembelajaran sains, misalnya siswa dijejali
dengan konsep-konsep yang harus dihafalkan agar bisa mengerjakan soal-soal.
Seringkali siswa tidak memahami teori-teori dalam biologi. Siswa mampu
menghafal dan mengerjakan soal dengan benar, tetapi tidak memahami konsep
yang terkandung di dalamnya (Dahniar, 2006)

Permasalahan penting lainnya dalam pembelajaran biologi adalah
memperkecil kesenjangan prestasi belajar antara siswa berkemampuan akademik

atas, sedang, dan bawah (Prayitno, 2011). Siswa berkemampuan akademik bawah
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prestasi belajarnya dapat mendekati siswa berkemampuan akademik atas jika
memperoleh scaffolding dari guru dan teman sebaya.

Siswa mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-beda yaitu siswa
berkemampuan akademik atas, sedang, dan bawah. Siswa berkemampuan
akademik bawah oleh orang awam sering dianggap sebagai siswa bodoh yang
tidak tertolong lagi pretasi belajarnya. Pembelajaran biologi selama ini hanya

memberikan kesempatan siswa_be pampuan akademik tinggi memperoleh

an  penguasaan
akademik atas,
sedang, dan bawah s iswa, _ demik sedang dan

bawah prestasinya m@ekati /Siswa yang akademik atas.

siswa.

Alternatif pembelajare ar _' pu mengatasi permasalahan

inkuiri dan kooperatif Jigsaw. Menurut Prayitno (2010) Pembelajaran berbasis
konstruktivis didasarkan asumsi bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran
pebelajar. Inkuiri mempunyai dua tipe utama yaitu inkuiri terbimbing (guided
inquiry) dan inkuiri bebas atau terbuka (open-ended inquiry). Kedua jenis inkuiri
tersebut berbeda pada subjek penanya dan tujuan kegiatannya. Inkuiri terbimbing
menempatkan guru berperan sebagai pembimbing utama untuk melakukan
kegiatan dengan pemberian permasalahan awal, kemudian mengarahkan diskusi.
Sedangkan inkuiri terbuka guru hanya berperan sebagai fasilitator, pertanyaan,
dan pemecahannya dirancang oleh siswa (Rustaman, 2005)

Inkuiri terbimbing sangat cocok diterapkan di SMA karena sesuai dengan
karakteristik siswa SMA yang cenderung kurang mandiri dan masih memerlukan

saran, dan isyarat dari guru. Inkuiri terbimbing dengan sintaksnya mampu
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melatihkan keterampilan proses sains siswa. Inkuiri mempunyai efektifitas tinggi
sebagai metode pembelajaran yang membantu siswa dalam menemukan konsep
dan menggunakan keterampilan proses sains sehingga banyak direkomendasikan,
meskipun pemahaman dan penerapan mengenai metode tersebut guru masih
sangat kurang (Yager, 2008). Kegiatan diskusi pada kooperatif jigsaw mampu
memfasilitasi proses scaffolding melalui tutorial sebaya. Proses scaffolding perlu

pbelajar mengajar, sehingga siswa

ateri, sikap positif, dan

terhadap keterampilan prose saind’siswa SMA Negeri 2 Surakarta kelas X
tahun pelajaran 2011/2012?

2. Apakah ada pengaruh kemampuan akademik terhadap keterampilan proses
sains siswa SMA Negeri 2 Surakarta kelas X tahun pelajaran 2011/2012?

3. Apakah ada interaksi antara model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw
dan kemampuan akademik terhadap keterampilan proses sains siswa SMA
Negeri 2 Surakarta kelas X tahun pelajaran 2011/2012?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1.

. Mengetahui pengaruh kem

. Mengetahui ad

Mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw
terhadap keterampilan proses sains siswa SMA Negeri 2 Surakarta Kelas X
Tahun Pelajaran 2011/2012.

sains siswa SMA

2. Bagi Guru

Menambah wawasan tentang strategi pembelajaran yang efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran.
Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran biologi
khususnya terkait dengan keterampilan proses sains siswa.

3. Bagi Institusi

Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu

proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan proses sains dan

kelas X SMA Negeri 2 Surakarta sehingga meningkatkan sumber daya pendidikan

untuk menghasilkan output yang berkualitas.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori dan Penelitian yang Relevan
1. Model Pembelajaran

a. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
1) Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

proses bertanya dan mencari tahu jawabap terhada pertanyaan ilmiah yang
diajukan. Pertanya M\m ' t mengarahkan pada

penyelidikan menurut Trianto (2007)
merupakan darl pembel@n bebasis kontekstual
Pengetahuagl dan kefgFampilan , [ an bukan hasil
mengingat serangké?[a-fa 3 i ha : sendiri. Muchtar
(2009) menyatakan %a inkuTrimsadal i t@ yang | digunakan dalam

pembelajaran sains yang mengéc 1 proses pgncarian secara aktif
Uwinfo gnomena, yang dapat

mengubah setiap pen lan gmenjadigyl i Asmani (2010)

didik sebagai subjek belajar, namun guru tetap memegang peranan penting
sebagai perancang pembelajaran.

Brickman (2009) menyatakan bahwa inkuiri merupakan model untuk
membimbing siswa dalam menentukan variabel, menentukan langkah Kkerja,
mengontrol variabel, mengukur dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
membantu siswa dalam menemukan jawaban atau konsep tertentu. Kegiatan-
kegiatan yang melibatkan proses mental peserta didik menurut Mulyasa (2006)
dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena
alam, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merancang dan melakukan
eksperimen, mengumpulkan serta menganalisis data, kemudian menarik
kesimpulan.

Cianciolo and Atwell (2006) menyatakan bahwa melaksanakan inkuiri

harus menambahkan pembangunan intelektual dari murid pada berbagai
5
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tingkatan. Sejalan dengan pendapat Opara and Oguzor (2011) menyatakan bahwa
pelajar harus mengembangkan bidang intelektual dan kepekaan untuk
menyelesaikan masalah secara konstan dalam kelas. Inkuiri terbimbing (Kuhlthau,
2007) merupakan suatu pembelajaran dimana siswa menemukan dan
menggunakan berbagai sumber informasi untuk menambah pengetahuan dalam

memecahkan permasalahan. Inkuiri terbimbing dapat mengembangkan

untuk berprestasi.
Inkuiri terpimbing menurf Amril/dap Ahmadi®20.10) terjadi bila siswa
| 4 menganalisis hasil

dan mengambil kes = kan menentukan topik,

pembelajaran ;_ ] an; _

Beberapa karakteristik inkuiri terbimbing (Amri dan Ahmadi, 2010)
adalah mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui observasi spesifik
hingga mampu membuat inferensi atau generalisasi, sasarannya adalah
mempelajari proses pengamatan kejadian atau objek dan menyusun generalisasi
yang sesuai, guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran, misalnya
kejadian, data dan materi, serta berperan sebagai pemimpin kelas, setiap siswa
berusaha membangun pola yang bermakna berdasarkan hasil observasi di dalam
kelas, kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran, biasanya
sejumlah generalisasi akan diperoleh siswa, guru memotivasi semua siswa untuk
mengkomunikasikan hasil generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan seluruh
siswa dalam kelas.

Tiga macam cara pelaksanaan inkuiri menurut Asra (2008). Pertama
Inkuiri terbimbing, kedua inkuiri bebas, dan yang ketiga inkuiri bebas yang
dimodifikasi. Pada Inkuiri terbimbing pelaksanaan penyelidikan dilakukan oleh
siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru petunjuk diberikan pada umunya

berbentuk pertanyaan membimbing. Pelaksanaan dimulai dari suatu pertanyaan
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inti. Berdasarkan jawaban yang dikemukakan siswa, guru mengajukan berbagai
pertanyaan melacak dengan tujuan mengarahkan siswa ke suatu titik kesimpulan
yang diharapkan, selanjutnya siswa melakukan percobaan-percobaan untuk

membuktikan pendapat yang dikemukakan.

2) Langkah-Langkah Model Inkuiri Terbimbing
Wenning (2007) menyatak

pbahwa tahapan-tahapan inkuiri meliputi

deduksi untuk

eksperimen, mela

hipotesis, merancang

ntuk memperkuat

dan menggunakan

bahwigaangka angkah inkuiri

ya@menji fokus inkuiri,
rumus@hipot is, mengumpulkan

pertanyaan. Langk
2.1 berikut.

Tabel 2.1 Sintaks Inkuiri Terbiml

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Tahap |: Identifikasi
danPenetapan Ruang
Lingkup Masalah

Tahap Il:Perumusan
Hipotesis

Tahap I11: Pengumpulan
Data

Tahap 1V: Interpretasi Data

Tahap V: Pengembangan
Kesimpulan
Tahap VI: Pengulangan

Pemberian masalah
Perumusan masalah

Perumusan hipotesis

Merancang eksperimen
Mengumpulkan data
Menyusun argumen yang
mendukung data dan
hipotesis

Membuat induksi dan
generalisasi
Membuktikan kembali
kebenaran generalisasinya

Mengidentifikasi masalah
Perumusan masalah

Merumuskan hipotesis

Merancang eksperimen
Mengumpulkan data
Menyusun argumen yang
mendukung data dan
menguji hipotesis
Membuat induksi  dan
generalisasi

mengulangi eksperimen
mendapatkan data baru
dan merevisi kesimpulan

(Sumber: Joyce and Weil, 2000)



3) Kelebihan dan Kekurangan Model Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Opara (2011)
menyatakan bahwa inkuiri memberikan kesempatan siswa untuk belajar melalui
pengamatan dengan mengintegrasikannya dengan apa yang telah dipejajari siswa.
Siswa mempelajari konsep biologi dan bagaimana memecahkan masalah melalui
kegiatan praktikum. Menggunakan inkuiri dalam pembelajaran biologi di kelas

mendapatkan pengalaman dalam

Inat masing-masing

a diri sendiri dengan

anafiah dan Suhana (2009) adalah

peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental serta kemauan

pelaksaan pembelajaran di kelas meRlrut F

untuk mengetahui keadaan sekitar dengan baik, jumlah siswa yang besar
menyebabkan pelaksanaan inkuiri kurang memuaskan, guru dan siswa yang sudah
sangat terbiasa dengan pembelajaran gaya lama maka model inkuiri ini akan
sangat mengecewakan. Selain itu, meskipun siswa belajar dalam kelompok, siswa
yang mempunyai kemampuan akademik tinggi masih mendominasi, akibatnya
siswa berkemampuan akademik atas semakin berkembang pengetahuannya,
sementara siswa berkemampuan akademik bawah dan sedang semakin tertinggal

prestasi belajarnya.
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4) Potensi Inkuiri Terbimbing dalam Memberdayakan Keterampilan Proses
Sains
Model inkuiri merupakan salah satu pendekatan alternatif yang dapat

digunakan untuk memberdayakan dan mengoptimalkan keterampilan proses sains.
Inkuiri mempunyai efektivitas tinggi sebagai metode pembelaharan yang
membantu siswa dalam menemukan konsep dan menggunakan keterampilan

proses sains sehingga banyak direkomendasikan, meskipun pemahaman dan

2008). Inkuiri meng hkan siswa unt

a@uk lebih memahami dan mengkonstruksi

, merumuskan

menekankan siswanya ' ahir'da '. - ns, etapi juga bagaimana proses
ilmiah dapat tertanaman pada diri siswa(KhaIik, 2004). Melalui kegiatan
praktikum siswa akan terlatih untuk mengkonstruk sendiri pengetahuannya
melalui rasa ingin tahunya yang tinggi, dan kritis dalam berpendapat. Inkuiri
sangat berpotensi untuk melatihkan keterampilan proses sains karena siswa
dihadapkan dalam kegiatan mengamati, mengelompokkan, berhipotesis,

menggunakan peralatan dalam praktikum.

b. Pembelajaran Kooperatif Jigsaw
1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif Jigsaw

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang
berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat

kemampuannya berbeda (Isjoni, 2011)
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Pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2009) merujuk pada berbagai
macam metode pembelajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok—kelompok
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif menekankan pada kerja sama siswa dalam
kelompok. Siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka miliki dan dapat

mengatasai

kesenjangan

Salahy

siswa. Isjoni

Menurut Lie (2008) jigsaw cocok 8iguna .' dalam berbagai mata pelajaran
termasuk biologi. Selain itu model pembelajaran jigsaw juga cocok digunakan

untuk berbagai tingkatan atau kelas.

2) Langkah — Langkah Kooperatif Jigsaw

Menurut Lie (2008) langkah-langkah pembelajaran kooperatif jigsaw
terdiri dari enam tahap. Tahap pertama pengajar membagi bahan pelajaran yang
akan diberikan. Tahap kedua pengajar memberikan pengenalan mengenai topik
yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu, pada tahap ini siswa
dibagi dalam kelompok. Tahap ketiga bagian bahan yang pertama diberikan pada
siswa yang pertama, sedangkan siswa yang kedua menerima bagian yang kedua.
Tahap keempat kemudian siswa disuruh membaca/mengerjakan bagian mereka

masing-masing. Tahap kelima siswa saling berbagi mengenai bagian mereka
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masing-masing, dan tahap keenam vyaitu diskusi mengenai topik dalam bahan
pelajaran hari itu. Sintaks kooperatif jigsaw secara jelas dapat dilihat pada Tabel
2.2 berikut.

Tabel 2.2 Sintaks Kooperatif Jigsaw

Tahap Pembelajaran ~ Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Tahap | Orientasi Dan ~ Guru mempresentasikan materi Siswa mengikuti presentasi
Pembentukan pelajaran dengan ceramah atau guru.

Kelompok Asal diskusi. Siswa menempatkan diri pada

kelompok asal

Tahap |1 pembentukan_Guru m iswa dengan topik ahli yang
kelompok ahli i vanesama ;

Tahap 111 diskusi

kelompok ahli a'mendiskusi o 1diskusikan masalah
ng dihadapi,
igkan jawaban atau
. miskonsepsi
Tahap IV laporan mbali ke dalam

Tahap VI Penghargaan :
Kelompok

elompok siswa mendapatkan
" penghargaan.

(Sumber: Slavin, 2009)

3) Penilaian Kooperatif Jigsaw

Penilaian dalam model ini dibagi menjadi dua yaitu penilaian individual
dan penilaian kelompok. Slavin (2009) menyatakan bahwa setelah melakukan
kuis maka skor yang harus dihitung yaitu skor kemajuan individual dan skor tim,
kemudian memberikan rekognisi atau penghargaan kepada tim dengan skor
tertinggi.

Tujuan dari dibuatnya skor atau point kemajuan adalah untuk
memungkinkan semua siswa memberikan poin maksimal bagi kelompok, berapa
pun tingkat Kinerja sebelumnya. Siswa mengumpulkan point untuk tim
berdasarkan tingkat dimana skor kuis melampaui skor awal. Point kemajuan skor
kuis dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut.
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Tabel 2.3 Point Kemajuan

Skor Kuis/tes Point Kemajuan
1. Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 poin
2. 10— 1 poin di bawah skor awal 10 poin
3. Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin
4. Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin
5. Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 poin

(Sumber: Slavin, 2009)

Untuk menghitung skor tim, tiap point kemajuan dari masing-masing

anggota kelompok dijumiahka ) agi. dengan jumlah anggota

kooperatif memasuki jalur

penelitian dasar yang mendukung
penggunaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pencapaian prestasi
para siswa, dan juga akibat-akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan
hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lenah dalam
bidang akademik, dan meningkatkan rasa percaya diri. Alasan lain adalah
timbulnya kesadaran bahwa para siswa perlu belajar untuk berpikir,
menyelesaikan masalah, mengintegrasikan serta mengaplikasikan kemampuan
dan pengetahan mereka. Lebih jauh lagi, pembelajaran kooperatif memiliki
kelebihan yang sangat besar untuk mengembangkan hubungan antar siswa siswa
dari latar belakang etnik yang berbeda dan antara siswa-siswa pendidikan khusus
terbelakan secara akademik dengan teman sekelas, ini jelas melengkapi alasan
pentingnya untuk menggunakan model kooperatif dalam kelas-kelas yang
berbeda.
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Kelemahan pembelajaran kooperatif bersumber pada dua faktor, yaitu
faktor dalam dan faktor luar. Faktor dari dalam tersebut adalah guru harus
mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan lebih
banyak tenaga, pemikiran dan waktu; agar proses pembelajaran berjalan dengan
lancar dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai; selama
kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan

yang sedang dibahas meluas; saat®diskusi_kelas, terkadang didominasi oleh

5) Potensi <l J __ m& w lam  Memperkecil
j )ses Sains Si erke ampuan Akademik

Atas, Seda P | 9
Dalam’k Siswa beI Ui, interaksi dengan

d Kimamo, 2011)
wmelall kooperatif jigsaw akan
mendorong terjadinya prose ' sc 0 ing(tutorial teman sebaya) karena
kolompok-kelompok jigsaw dibentuk secara heterogen berdasarkan latar belakang
etnik yang berbeda dan siswa-siswa yang dengan pendidikan khusus terbelakang
secara akademik. Pembentukan kelompok yang heterogen menjadikan siswa
mengembangkan hubungan antar kelompok, meningkatkan rasa harga diri,
penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, sehingga
siswa yang berkemampuan akademik bawah akan tertolong oleh siswa
berkemampuan akademik atas dalam memperoleh pengetahuan (Fong, 2007).
Pembentukan kelompok ahli dalam jigsaw sangat memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi, dalam sintaks pembelajaran
jigsaw kelompok ahli bertanggungjawab untuk mengajari hasil diskusi kepada
teman satu timnya Slavin (2009). Suprijono (2011) menyatakan bahwa interaksi

dengan orang lain membuka kesempatan yang bagi siswa untuk mengevaluasi dan
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memperbaiki pemahaman, dan berkomunikasi sosial memberikan jalan untuk
mengembangkan pemikiran siswa. Pada kegiatan diskusi akan terjadi proses
scaffolding antar yang siswa berbeda tingkat kemampuannya, menjadikan siswa
aktif bertanya, mengungkapkan pendapatnya dengan saling berkomunikasi
(Arends, 2008)

Cooperatif Jigsaw

¢.Model Inkuiri Terbimbing Dipa

Pemaduan pemb mibe imbing_dengan kooperatif adalah
usaha inovasi da \5\1 io ian ‘pembelajaran inkuiri

: %: sinte S '@Dut adalah pembelajaran
sains akan lebi berma%ika siswibekerja i @rbimb' g dalam kelompok

kooperatif. Seofang ilm

kelompok kooperatif dipastikan sejalan dengan filosofi tersebut (Prayitno, 2010).
Pembelajaran inkuiri di kelas lebih bermakna jika guru harus mampu
mengkombinasikan inkuiri dengan model pembelajaran yang bervariasi seperti
cooperatif learning, discovery learning, dan problem based learning (Hook,
2009).

Penelitian ini memadukan sintaks milik inkuiri terbimbing dan kooperatif
jigsaw dengan mempertimbangkan kekurangan dan kelebihan pada masing-
masing sintaks. Kekurangan inkuiri terbimbing yang bersifat kompetitif selama
pembelajaran, akan dilengkapi oleh sintaks milik kooperatif jigsaw yang mampu
memperkecil kesenjangan prestasi pada siswa berkemampuan akademik atas,
sedang, dan bawah melalui proses scaffolding yang didapatkan siswa pada fase

diskusi kelompok. Kooperatif jigsaw kurang melatinkan keterampilan proses sains
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siswa karena dalam sintaksnya kurang mengakomodasi siswa untuk melakukan
kegiatan ilmiah seperti merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merencanakan
percobaan, melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan hasil percobaan.
Kekurangan pada sintaks kooperatif akan dilengkapi oleh sintaks milik inkuiri
terbimbing yang mengakomodasi siswa melakukan kegiatan ilmiah, sehingga
keterampilan proses sains siswa terlatihkan. Perpaduan sintaks milik inkuiri

terbimbing dan kooperati berpotensi untuk melatihkan

keterampilan proses siswa dan memperkecil kesenjahgan prestasi belajar pada

siswa yang berkema

2) Langkah-lang rbimbing Dipadu
Kooperatif Jigs

Hasil g dan kooperatif
jigsaw dap dalam sintaks
kooperatif Ji § ooperatif jigsaw
sebagian bes ilik @ks pembelajaran inkuiri
diintegrasikan dalam fa sintaks pembelajaran
kooperatif jigsaw | s pembelajaran inkuiri
terbimbing dikeluarkan“untt ele] iBintaks belajaran kooperatif jigsaw
dan ditempatkan sebelu asé ‘et N kuis individu dan pemberian

penghargaan kelompok milik sintaks pembelajaran kooperatif jigsaw. Fase
pengulangan ditempatkan sebelum fase kuis atau tes yaitu memberikan
kesempatan kepada home team untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok,
siswa yang belum paham dapat bertanya, dan guru dapat memberikan konfirmasi
atau pembenaran konsep materi. Secara lebih jelas hasil perpaduan sintaks dapat
dilihat pada Tabel 2.5 berikut.
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Tabel 2.5 Sintaks Model Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif Jigsaw

Tahap Kegiatan Guru

Pembelajaran
Tahap | Guru mempresentasikan materi pelajaran
Orientasi Dan dengan ceramah atau diskusi.
Pembentukan (jigsaw)

Kelompok Guru membentuk kelompok asal dengan
Asal membagi siswa menjadi 4-5 anggota tiap
(JIGSAW) kelompok ( JIGSAW )
Tahap 11 Guru meminta siswa dengan topik ahli
pembentukan yang sama menempatka diri dalam satu
kelompok ahli kelom pok ah '

(JIGSAW )
Tahap Il .
diskusi

kelompok ahli
(JIGSAW)

data
Gur
indu

" da

Kegiatan Siswa

Siswa mengikuti presentasi
guru. (JIGSAW)

Siswa menempatkan diri pada
kelompok asal (JIGSAW)

Siswa dengan topik ahli yang
sama menempatkan diri
dalam satu kelompok ahli
(JIGSAW)

Siswa dalam kelompok
goperatifnya menemukan
jerumuskan masalah.

ya merancang
. (INKUIRI)

ooperatifnya membuat
induksi atau generalisasi.
(INKUIRI)

Tahap IV Para ahli kembali ke dalam
laporan : yai kelompok asal masing —
kelompok ahli laporannya kepada teman satu tlmnya masing untuk mengajari
(JIGSAW) (JIGSAW) topik-topik mereka kepada
teman satu timnya
(JIGSAW)
Tahap V Guru meminta kelompok Anggota kelompok
Pengulangan mempresentasikan hasil kerja mereka di mempresentasikan hasil kerja
(INKUIRI) depan kelas. (INKUIRI) kelompok. (INKUIRI)
Tahap VI Tes  Guru memberikan tes secara individual. Siswa menjawab
/Kuis (JIGSAW) tesindividual dan siswa tidak
(JIGSAW) diperkenankan saling
membantu.
(JIGSAW)
Tahap VII - Guru memberikan penghargaan Kelompok siswa
Penghargaan kelompok. mendapatkan penghargaan.
Kelompok (JIGSAW) (JIGSAW)
(JIGSAW)

(Sumber: Slavin, 2009; Joyce and Weil, 2000)
Dimodifikasi Oleh Peneliti



17
3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Dipadu Kooperatif Jigsaw

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu dengan
kooperatif jigsaw yaitu pembelajaran kooperatif sangat berkaitan dengan proses
penemuan atau inkuiri. Dikelompokkannya siswa menjadi kelompok-kelompok
kecil, maka siswa akan termotivasi, lebih tertarik serta berani untuk melakukan
sesuatu yang baru. Keberanian mencgba hal yang baru diharapkan siswa dapat

menemukan pengetahuaf

Melalui kegi if ji idorong terjadinya proses
f mpok dalam jigsaw

dibentuk secar ar ikl yang berbeda dan

siswa-siswa secara akademik
(Robinson, i, siswa akan
mengembang @n hu , mer@katka "rasa harga diri,
penerimaan terfladap t _ ‘lemah da@oidang akademik, sehingga
siswa yang kemamp aWal™akan teftolong oleh siswa
berkemampuan ak ) eterampilan proses sains
dan sikap ilmiah melaluiykegiatanfé iffien yang tértuang dalam sintaks inkuiri

terbimbing.

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu dengan
kooperatif jigsaw adalah guru harus mempunyai pemahaman yang lebih tentang
bagaimana pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu dengan
kooperatif jigsaw. Selain itu, untuk menyelesaikan sintaks perpaduan model ini
memerlukan waktu yang cukup lama, melihat tahapan pembelajaran merupakan
perpaduan antara dua sintaks model pembelajaran sehingga guru diharapkan
benar-benar memahami sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu
dengan kooperatif jigsaw, agar guru dan siswa mencapai tujuan pembelajaran
yang telah derencanakan. Apabila salah satu fase tidak terlaksana dengan baik,
maka tujuan pembelajaran yaitu keterampilan proses sains pada siswa

berkemampuan akademik atas, sedang, dan bawah kurang optimal.
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4) Potensi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif
Jigsaw dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Proses pembelajaran yang baik menurut Santoso (2009) diantaranya
dicirikan oleh keterlibatan aktif siswa dalam belajarnya, terjadinya kerjasama,
serta bertujuan mengembangkan kemampuan akademik dan kecakapan sosial.
Pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw diharapkan dijadikan

sebagai alternatif untuk mewujudkanyproses pembelajaran yang ideal. Ciri-ciri

yangx ge
Seperti pemap i atas 48

dengan mode emb%n lain. F
Peneljtian ini r@ggunn model inkuiri

terbimbing yang dipadtiki an | etifjig@Maks ] pemaduan inkuiri

1 koope STADR dan muncullah

sintaks baru yang akamymembird iSWa melakdkan kegiatan ilmiah dalam

kelompok.

2. Kemampuan Akademik

a. Pengertian Kemampuan Akademik

Kemampuan akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan
tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu
dan tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar.
Perwujudan bentuk hasil proses belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisan
maupun tulisan, dan keterampilan serta pemecahan masalah langsung yang dapat
diukur atau dinilai dengan menggunakan tes yang terstandar (Aydin, 2011).

Kemampuan akademik (Widoyoko, 2009) merupakan kompetensi dasar
yang diharapkan dapat dikuasai atau dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Kemampuan akademik menitikberatkan pada penguasaan

seperangkat konsep dasar yang bersumber dari berbagai disiplin ilmu yang telah
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dimodifikasi dan disederhanakan untuk disesuaikan dengan tingkat perkembangan

psikologis siswa.

b. Variasi Kemampuan Akademik

Kemampuan akademik siswa menurut Nasution (2011) diklasifikasikan
menjadi tiga yaitu kemampuan akademik atas, sedang, dan bawah. Siswa
akademik atas cenderung mempunyai,prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan

dengan siswa akademik#bawah. Siswa akademik oleh orang awam dikenal

ihi pencapaian hasil

kecerdasan menurut Binet. Binet dalam (Mulyasa, 2006) menyatakan usia
biologis tidak selamanya linier dengan usia mental seseorang seperti dinyatakan
oleh Piaget. Piaget membagi perkembangan intelektual manusia menjadi tahap,
(1) sensori motor (0-2 tahun), (2) pra-operasional (2-7 tahun), (3) operasional
konkret (7-11 tahun), dan (4) operasional formal (11 tahun ke atas). Kenyataanya,
menurut teori kecerdasan Binet seorang anak mungkin lebih tinggi, lebih rendah,
atau sama dengan usia biologisnya. Misalnya, seorang anak berumur 10 tahun ada
yang sudah mampu mengerjakan tugas anak umur 15 tahun. Sebaliknya, anak

umur 15 tahun ada yang tidak mampu mengerjakan tugas anak umur 10 tahun.
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3. Keterampilan Proses Sains (KPS)
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS)
Sains merupakan serangkaian kegiatan manusia untuk mendeskripsikan
dan memahami lingkungan yang dilakukan melalui metode atau proses ilmiah dan
menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, hukum, teori dan lain-lain. Proses

sains juga membentuk sikap ilmiah misalnya objektif, jujur, dan lain-lain. Belajar

menggunakan

proses karena T

Keterampilan proses sains ? inye and Afalobi, 2010) merupakan
kemampuan mental, kemampuan fisik serta kompetensi yang disajikan sebagai
suatu cara yang dibutuhkan untuk belajar IPA secara efektif dalam pemecahan
masalah, perkembangan individu dan sosial. Terdapat dua jenis keterampilan
proses yaitu, keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu.
Keterampilan proses dasar adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh seorang
siswa dalam mengamati, menggolongkan, berkomunikasi, mengukur,
memperkirakan, meramalkan, serta menduga. Sedangkan keterampilan proses
sains terpadu adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengendalikan
variabel-variabel, mendefinisi operasionalkan variabel, membuat hipotesis,
melakukan percobaan, membuat grafik, menginterpretasi data, membuat model,

dan melakukan investigasi (Ango, 2002; Lancour, 2006).
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b. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Sains dan Karakteristiknya

Keterampilan proses terdiri atas sejumlah keterampilan yang satu sama
lain tak dapat dipisahkan, namun ada penekanan khusus dalam masing-masing
keterampilan proses tersebut. Jenis-jenis KPS diantaranya adalah sebagai berikut.
1) Pengamatan

Pengamatan adalah menggunakan satu atau lebih indera-indera penglihat,

Keterampilan interpretas data‘diawa |dengan pengumpulan data, analisis

data, dan mendeskripsikan data. Mendeskripsikan data artinya menyajikan data
dalam bentuk yang mudah dipahami, misalnya bentuk tabel, grafik dengan angka-
angka yang sudah dirata-ratakan (Nur, 2011)
4) Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan dalam sains ada dua yaitu komunikasi lisan dan
tertulis. Komunikasi lisan diantaranya adalah mempresentasikan hasil diskusi
atau menjelaskan  hasil  hasil percobaan. Sedangkan keterampilan
mengkomunikasikan secara tertulis dalam keterampilan proses diantanya yaitu
keterampilan menjelaskan secara tertulis grafik, tabel atau diagram dari hasil
percobaan, menggambar data empiris dengan grafik, tabel atau diagram (Nur,
2011).
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5) Merencanakan percobaan

Merencanakan percobaan menurut Nur (2011) adalah membuat suatu
rencana terorganisasi untuk menguji hipotesis. Pada kegiatan merencanakan
percobaan terdapat keterampilan proses sains yang akan digunakan yaitu
mengembangkan hipotesis, merencanakan prosedur, mengontrol variabel,
menginterpretasi data, dan menarik kesimpulan.

6) Menggunakan alat atau bahan

Keterampilan menggunakan alat atau bahan diantaranya yaitu mengetahui

alasan mengapa engetahui  bagaimana

da buKti yang ada saat ini atau pengalaman masa

lalu (Nur, 2011). Sedangkan prediksi menurut Temiz (2006) merupakan

yang akan datang berdasarkan p

kemungkinan yang akan terjadi di waktu yang akan datang berdasarkan
pengetahuan baru dan data tentang suatu objek atau kejadian.
9) Mengajukan pertanyaan

Pertanyaan dapat berupa meminta penjelasan tentang apa, mengapa dan
bagaimana, atau menanyakan latar belakang hipotesis (Rustaman, 2005). Menurut
nur (2011:52) bahwa pertanyaan yang diajukan harus dapat dijawab melalui suatu
penyelidikan atau eksperimen.

Keterampilan proes sains (Joseph, 2000) dibagi menjadi keterampilan
proses dasar (basic skill) dan keterampilan proses terintegrasi (integrated skill).
Keterampilan proses dasar terdiri dari kemampuan mengukur, menggunakan

hubungan ruang, menggunakan angka, mengelompokkan, mengamati atau
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mengobservasi, mengkomunikasikan, memprediksi, dan menginferensi.
Sedangkan keterampilan proses terintegrasi terdiri dari kemampuan mengontrol
variabel, menginterpretasi data, merumuskan hipotesis, merumuskan definisi
operasional, dan melakukan eksperimen (Sulaiman, et al., 2009).

Masing-masing keterampilan proses sains mempunyai indikator yang

dapat diamati sehingga memudahkan dalam pengukurannya. Macam-macam

i Egatan ‘

5  Mengajukan

pertanyaan 3
rlatar belakang hipotesis.
6  Berhipotesis dari satu kemungkinan
Menyadarl bahwa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya
dengan memperoleh bukti lebih banyak

7 Merencanakan Menentukan alat, bahan dan sumber yang akan digunakan
percobaan atau Menentukan variabel
penyelidikan Menentukan apa yang akan diamati, diukur dan ditulis

Menentukan langkah-langkah kerja

8  Menerapkan konsep Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi yang
baru
Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan
apa yang sedang terjadi

9  Berkomunikasi Mengubah bentuk penyajian
Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau
pengamatan dengan grafik, tabel atau diagram
Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis
Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian
Membaca grafik, diagram atau tabel dengan benar
Mendiskusikan hasil kegiatan dalam kelompok diskusi
Mendengarkan laporan, memberi saran-saran dan menanggapi

(Sumber: Rustaman, 2005)
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¢. Memberdayakan Keterampilan Proses Sains

Belajar biologi bukan sekedar usaha mengumpulkan pengetahuan tentang
makhluk hidup. Belajar biologi adalah usaha mengembangkan keterampilan
berpikir, bersikap, dan keterampilan proses sains. Pembelajaran biologi harus

dirancang untuk memberikan kesempatan siswa menemukan fakta, membangun

konsep, dan menemukan nilai baru melalui proses sebagaimana ilmuwan

berhipotesis, mengamati, men V ur, ngkmunikasikan, mengontrol variabel,
dan melaksanakan eksperimen, maka siswa diharapkan mampu mengkonstruksi

sendiri pengetahuannya.

B. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian tentang pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu kooperatif telah
banyak dilakukan pada berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran serta dalam
berbagai jenjang pendidikan. Santoso (2009) melakukan sebuah penelitian dengan
menggunakan metode eksperimen semu atau kuasi eksperimen kepada siswa kelas
X SMA di kota Metro Lampung tahun pelajaran 2006/2007, hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kombinasi inkuiri dan kooperatif
dengan kemampuan atas 5,5% lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar kognitif

terkoreksi pada kombinasi inkuiri dan kooperatif dengan kemampuan akademik
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bawah, kemampuan akademik siswa berpengaruh sangat nyata terhadap hasil
belajar kognitif siswa, siswa berkemampuan akademik tinggi mempunyai hasil
belajar kognitif lebih tinggi dari pada siswa berkemampuan akademik bawabh.
Kilic (2008) menggunakan kooperatif jigsaw pada mahasiswa di
universitas Ataturk Turki yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap

kemampuan akademik siswa dan penguasaan konsep belajar. Hasil penelitian

kelompok yang diters okan kooperatif jigsaw lebih baik dibandingkan kelompok
yang diterapkan | i :

Interaksi model

proses sains. Hasil

Suwasono (2011) melaki ka eelitln pada mahasiswa Jurusan Fisika
FMIPA UM tahun angkatan 2010/2011. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses
sains mahasiswa fisika angkatan tahun 2010/2011 melalui penerapan
pembelajaran model inkuiri terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran fisika model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan proses sains mahasiswa angkatan 2010/2011 offering M kelas G.
Prihartini (2008) melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan
metode eksperimen semu kepada siswa kelas X SMA di SMP 14 Surakarta tahun
pelajaran 2006/2007 dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belajar dengan jigsaw 97,5%, inkuiri 92,5%, konvensional 75%. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa lebih tinggi dengan model

inkuiri dan kooperatif jigsaw dibandingkan dengan model konvensional.
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C. Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran biologi tidak hanya berorientasi pada aspek produk
saja, tetapi juga harus menyentuh aspek proses. Aspek proses yang terus
dilatihkan akan dapat menumbuhkan sikap ilmiah pada peserta didik. Siswa

seharusnya berperan aktif selama proses pembelajaran untuk membangun

pengetahuan melalui serangkaian kegiatan agar pembelajaran menjadi bermakna.

mampu melatihkan keterampi pr es sains siswa dan mampu mengurangi
kesenjangan prestasi belajar pada siswa dengan kemampuan akademik yang
berbeda. Strategi yang berpotensi untuk mengakomodasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw. Diskusi
kelompok pada kooperatif jigsaw mendorong terjadinya proses scaffolding
(tutorial teman sebaya) sehingga memperkecil kesenjangan prestasi belajar pada
siswa berkemampuan akademik atas, sedang, dan bawah tetapi kurang melatihkan
keterampilan proses sains. Inkuiri terbimbing berpotensi melatihkan keterampilan
proses sains siswa, tetapi siswa dalam bekerja kelompok cenderung bersifat
kompetitif. Kombinasi sintaks keduanya diharapkan mampu memberdayakan
keterampilan proses sains siswa dan mengurangi kesenjangan antara siswa yang
berkemampuan akademik atas, sedang, dan bawah. Kerangka berpikir penelitian

disajikan dalam Gambar 2.1



Model Pembelajaran ]

v

[ Konvensional ]

Y

‘L \ 4

\ 4

[ Inkuiri Terbimbing ]

Jigsaw

Kurang Pembelajaran
berorientasi bersifat
pada proses kompetitif,

Memotivasi Siswa Belajar dalam

N\

Keterampilan proses
sains kurang
terberdayakan, siswa
berprestasi sesuai tingkat
kemampuan
akademiknya

untuk menemukan kelompok
konsep baru, kooperatif
memecahkan yang

masalah dengan heterogen
melakukan metode

ilmiah

Pembelajaran oleh\
teman sebaya
diantara siswa

berkemampuan
Mlt(arrt1berda)_/lalka akademik atas,
n keterampilan sedang, dan

roses sains
P bawah.

Prestasi siswa
berkemampuan
akademik bawah dan
sedang dapat
terangkat, terjalin
kerjasama

v

Inkuiri terbimbing dipadu jigsaw berpotensi untuk:

1. Memberdayakan KPS
2. Mengurangi kesenjangan prestasi belajar pada siswa
dengan kemampuan akademik berbeda

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

N————
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Kemampuan
akademik

Berpengaruh
terhadap
prestasi belajar

Dalam
pembelajaran
konvensional
bersifat

kompetitif




28

Keterkaitan antara variabel bebas yaitu model inkuiri terbimbing dipadu

kooperatif jigsaw, dan variabel moderator yaitu kemampuan akademik terhadap

variabel terikat yaitu keterampilan proses sains tertuang dalam paradigma

penelitian. Skema paradigma penelitian bisa dilihat pada Gambar 2.2 berikut.

v, > 7z — x.v.z

xl Y2 Z Xl Y]_ Z

Y3 Z X1Y1Z

X /)

@ Y z Q X2 Y1 Z

X, Y, z X2 Y1 Z
g Y, Z X2 Y1Z

bar 2.2 Paradigma Peneliti
Keterangan :

X = Model pembelajaran

X1 = Model Konvensional

Xz = Model inkuiri terbimbing dipad peratifjig
Y = Kemampuan akademik siswa

Y = Kemampuan akademik siswa atas

Y, = Kemampuan akademik siswa sedang

Y3 = Kemampuan akademik siswa bawah

Z = Keterampilan proses sains

XiY4Z:
XiYoZ:
XiYaZ:
XoY4Z:
XoYoZ:

XoY3Z:

Keterampilan proses sains siswa menggunakan model konvensional pada siswa
berkemampuan akademik atas

Keterampilan proses sains siswa menggunakan model konvensional pada siswa
berkemampuan akademik sedang

Keterampilan proses sains siswa menggunakan model konvensional pada siswa
berkemampuan akademik bawah

Keterampilan proses sains siswa menggunakan model inkuiri terbimbing dipadu
kooperatif jigsaw pada siswa berkemampuan akademik atas

Keterampilan proses sains siswa menggunakan model inkuiri terbimbing dipadu
kooperatif jigsaw pada siswa berkemampuan akademik sedang

Keterampilan proses sains siswa menggunakan model inkuiri terbimbing dipadu
kooperatif jigsaw pada siswa berkemampuan akademik bawah.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan, maka hipotesis

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

. Ada pengaruh kemampuan akadem

. Ada intéraksi a

Ada pengaruh model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw terhadap
keterampilan proses sains siswa SMA Negeri 2 Surakarta kelas X tahun
pelajaran 2011/2012.

erhadap keterampilan proses sains siswa
011/2012.

kooperatif jigsaw dan

SMA Negeri 2 Surakarta kelas X tahun pelajaran

kemampuan kel haoap kete inssiswa SMA Negeri 2



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Surakarta yang beralamat di
JI. Monginsidi No.40 Surakarta

Penelitian te @n semester gépap tahun pelajaran
2011/2012 dan dibagir,menjadi tiga" tahe ap fertama persiapan kemudian

Persiapan

instrume
seminar
proposal

1. 1jin penelitian
dan melengkapi
instrument

2. Try out
instrumen
penelitian

3. Pelaksanaan
penelitian dan
konsultasi bab I,
11, dan 111

Pengolahan Pengolahan data

data dan hasil penelitian dan

penyusunan penyusunan
laporan laporan

Pelaksanaan

Gambar 3.1. Waktu Penelitian
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B. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi
exsperimental research). Metode ini digunakan karena banyak dari subjek
penelitian yang tidak dapat dikontrol atau dikendalikan (Darmadi, 2011). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu
kooperatif jigsaw, variabel moderator adalah kemampuan akademik, dan variabel

terikat adalah keterampilan 0SES,S8

moderator (varia
(Sugiyono, 2011).

dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Rancangan Faktorial 2x3

Strategi Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Dipadu
Kooperatif Jigsaw (Xy)

Variabel Moderator Konvensional (X;)

Kemampuan Akademik Atas (Y1) XY, XoY,
Kemampuan Akademik Sedang (y,) X1Ys XoY5
Kemampuan Akademik Bawah (ys) X1Ys X2Ys3
Tabel 3.2 Rancangan Penelitian Pretest-Postest Nonequivalent Control Group Design
Pretest Perlakuan Posttest

O} X1Y1 O,

O3 XY, 0O,

Os X1Y> O

O~ X2Y> Og

O X1Y3 O10

Ou WAL Or
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Keterangan

01,03,05,07,00,011 : pretest.

05,04,065,05,0109,01> ! posttest.

X1Y1: Keterampilan proses sains siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dipadu kooperatif jigsaw pada siswa berkemampuan akademik
atas.

X2Y1: Keterampilan proses sains siswa menggunakan model konvensional pada
siswa berkemampuan akademik atas.

X1Y2: Keterampilan prose insssiSWamenggenakan model inkuiri terbimbing

it Jigsaw pada siswa berkemampuan akademik sedang.

X2Y . Keterampilan_proses ain S\l@m%nak nmodel konvensional pada
. ~ ot

terbimbing dipadu
Jawah.
sional pada siswa

as X semester genap di

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah terdiri dari dua kelas, yaitu satu kelas

sebagai kelompok kontrol dan satu kelas sebagai kelompok eksperimen.

D. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah cluster random
sampling dimana sampel yang dipilih secara random bukan secara individual,
tetapi kelompok-kelompok (Darmadi, 2011). Kelompok sampel atau kelas diambil
secara acak untuk dipilih dua kelas yang digunakan sebagai kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen setelah dilakukan uji kesetaraan. Uji kesetaraan ini
menggunakan analisis variansi (Anava). Uji prasyarat Anava meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan uji Lilliefors (o

= 0,050) dan menggunakan bantuan program SPSS 16. Hp menyatakan bahwa
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sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan H; menyatakan bahwa
sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil tes normalitas
untuk semua kelompok dalam populasi dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4 (halaman 140).

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Data Dokumen Kemampuan Akademik Siswa Kelas X
SMA Negeri 2 Surakarta

Sumber Kelas ig Keterangan Keputusan
X1" 0.090 " 0%09Q > 0.050 Ho Diterima

Kemampuan 0.064 > Ho Diterima
Akademik Ho Diterima
Ho Diterima

Tabel 3
SMA Negeri

nj populasi kelas X
ibusi normal. Uji

dinyatakan$ig. > 0.050,'maka H

Lampiran 4 dan selengkapna dapatdilibat pada Lampiran 4 (halaman 140).

Tabel 3.4 Hasil Uji Homogenitas Data Dokumen Kemampuan Akademik Siswa
Sumber Sig Keterangan keputusan

Kemampuan Akademik 0.606 Sig >0.050 H, Diterima

Hasil uji Levene’s pada Tabel 3.4 menunjukkan nilai Sig.> 0.050
sehingga dapat diketahui bahwa kelompok-kelompok dalam populasi memiliki
varians yang tidak berbeda nyata sehingga populasi bersifat homogen (Pramesti,
2011).

Setelah data terbukti terdistribusi normal dan homogen, maka uji anava
bisa dilakukan. Uji anava dilakukan dengan Ho menyatakan bahwa tiap kelompok
memiliki rerata yang tidak berbeda nyata dan H1 menyatakan bahwa ada minimal
1 kelompok memiliki rerata yang berbeda nyata (Pramesti, 2011). Keputusan uji

dinyatakan jika Sig. > 0.050, maka Ho diterima. Hasil uji anava dapat dilihat pada
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Tabel 3.5 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4 dan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 4 (halaman 141).

Tabel 3.5. Rangkuman Hasil Uji Anava Dokumen Kemampuan Akademik Siswa
Sumber Sig Keterangan keputusan

Kemampuan Akademik 0.370 Sig > 0.050 Ho Diterima

Pengolahan data pada Tabel 3.5 tersebut menunjukkan bahwa nilai

kelompok ‘dalam populasi memiliki idak berbeda nyata sehingga
[ ‘.\ - ;

kooperatif jigsaw.

b. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan akademik siswa
dengan tiga level yaitu kemampuan akademik atas, sedang, dan bawah.

c. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains siswa
kelas X SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 2011/2012.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Metode tes
Metode tes merupakan prosedur sistematik dimana individual yang di tes
dihadapkan pada suatu set stimuli jawaban yang dapat ditunjukkan dalam angka
(Darmadi, 2011:97). Tes ini dilakukan secara individual kepada peserta didik

dalam cakupan dan ilmu pengetahuan yang ditentukan oleh pendidik (Darmadi,
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2011:98). Metode tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur keterampilan
proses sains siswa. Bentuk tes pada penelitian ini adalah tes tertulis uraian (soal

dapat dilihat pada Lampiran 1 halaman 107).

b. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpukan data, mengambil

catatan-catatan dan menelaah dokumen yang ada kaitan dengan objek penelitian

(Riduwan, 2004:105). 4 dokumentasi pada“penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan data nilai i Uk mengukur kemampuan

dikelompokkan' berd itnga ar deviasi. Kategori

Suan Akademik

X < (Mean -
(Mean — 1SD)

inkuiri terbimbing dipadu dengan kooperatif jigsaw. Keterlaksanaan sintaks
diukur dengan observasi yaitu dilakukan ketika guru sedang mengajar di kelas
yang menerapkan model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw. Data
tersebut digunakan untuk menjamin di kelas perlakuan benar-benar diterapkan

model inkuiri terbimbing dipadu dengan kooperatif jigsaw.

d. Metode Angket

Angket merupakan cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar
isian atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa
sehingga calon responden hanya tinggal mengisi atau menandainya dengan mudah
dan cepat. Angket digunakan untuk mengambil data respon siswa terhadap model
inkuiri terbimbing dipadu dengan kooperatif jigsaw. Angket disusun dalam

bentuk checklist yaitu bentuk angket dimana pengisi angket tinggal memberi
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tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan. Skor penilaian angket
menggunakan skala Likert yang dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut

Tabel 3.7 Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert

. Nilai
Sk(-)r untuk aspek yang dinilai ® &)
Sangat Setuju SS 5 1
Setuju S 4 2
Netral N 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 5

(Sumber:Sudjana, 2010

idoyoko, 200%

idasi lastru
Instru
terlebih dah

1. Metode tes

Validitas merupakan mutu penting dari setiap tes. Validitas merupakan
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya
(Darmadi, 2011). Uji validitas yang dimaksud adalah menguji instrumen (alat
ukur) apakah betul-betul sesuai dengan materi biologi yang diberikan dalam
proses pembelajaran. Instrumen dalam penelitian ini akan divalidasi dengan
validitas isi dan validitas konstruk. Hasil try out uji validitas tes keterampilan
proses sains secara lengkap disajikan pada Tabel 3.8 dan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 2 (halaman 125).

Tabel 3.8 Rangkuman Hasil Uji Validitas Try Out
Instrumen Penelitian Jumlah Item Keputusan Uji Validitas
Valid Invalid
Keterampilan Proses Sains 11 11 0
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Berdasarkan Tabel 3.8 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan uji
validitas soal keterampilan proses sains menunjukkan bahwa dari 11 butir soal

semuanya valid.

1.1 Validitas isi
Validitas isi berhubungan dengan kesanggupan tes untuk mengukur isi

yang seharusnya diukur. Dengan kata lain validitas isi menyatakan apakah tes

sudah mencakup samp ' ain perilaku yang diukur
(Uno, 2001). Valid ara: (1) mengidentifikasi
konsep-konsep n ditjikan; (2) menyusun
kisi-Kisi dari s berdasarkan Kisi-

kisi kemudia vaban beserta rubrl gnlala (4) meneliti ulang

|Ia0(B yon(@)

iukurnya. Konsep bersifat
( ( menjabarkannya. Indikator
berperan mengawal penyusunanlat u ur agr sesuai dengan konsep. Mengukur
indikator berarti mengukur bangunan (konstruk) suatu konsep, sehingga dapat
disimpulkan jika alat ukur tepat dalam mengukur indikator maka tepat pula dalam
mengukur konsep pada materi (Sudjana, 2010). Validitas konstruk dapat diukur
melalui telaah oleh ahli atau dengan diujikan pada sejumlah individu di luar
sampel tetapi masih dalam populasi. Validitas konstruk instrumen pada penelitian

ini diuji dengan cara telaah ahli dan pangujian pada sampel populasi.

b. Uji reliabilitas

1) Metode tes
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji tes yang disusun apakah
memberikan hasil yang konsisten. Soal tes dikatakan reliabel jika memberikan

hasil yang sama tetapi dalam waktu berbeda. Uji reliabilitas untuk instrumen tes
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menggunakan uji alpha. Jika harga ri; < rape, maka korelasi tidak signifikan
sehingga butir soal tes dinyatakan dikatakan tidak reliabel, dan sebaliknya jika ri;
> rmnet Maka butir soal tes dinyatakan reliabel. Indeks korelasi yang digunakan

sebagai acuan tingkat reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Acuan Penilaian Reliabilitas dari Butir Soal Tes
No Skala rq4 Keterangan
; Sangat Tinggi (ST)
Tinggi (T)
Cukup (C)
Rendah (R)
Sangat Rendah (SR)

Keputusan Uji

Korelasi Tinggi

addiperoleh 0,778 yang berarti
pilan proses sains memiliki kriteria
tinggi. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa instrumen
penelitian tes keterampilan proses sains bersifat reliabel atau memiliki ketetapan

yang tinggi untuk digunakan.

G. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul yaitu profil
keterampilan proses sains siswa kelas X SMA Negeri 2 Surakarta. Sedangkan
analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2011).
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Anakova dengan taraf

signifikansi 5 % dengan skor prestest sebagai kovariatnya. Sebelum dilakukan uji
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Anakova terlebih dahulu dilakukan wuji prasyarat vyaitu uji normalitas
menggunakan uji Lilifors dan uji homogenitas menggunakan uji Levene’s. Semua

pengujian menggunakan program SPSS versi 16.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Model Pembelajaran
Setelah dilakukan penelitian, kelompok eksperimen menggunakan model

inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw, dan kelompok kontrol menggunakan

metode konvensional miaka diperoleh data nilai | ampilan proses sains siswa

perhitungan distribusi

O
A
—

EKSPERIMED

795 - 81F% 59.32 3
825 - 845 62.32 2
855 - 875 65.32 4
885 - 905 68.32 8
915 - 935 71.32 3
945 - 965 7432 6
975 - 99.5 3 1
Jumlah 33
Mea.n ' 68.93%4
Median 88.6400 Median 68.1818
Variance 24.213  Variance 38.632
Std. Deviation 4.92062  std. Deviation 6.21546
Mlnl.mum 79.55  Minimum 56.818
Maximum 97.73  Maximum 77.273
Range 18.18 Range 20.455

Tabel 4.1 menunjukkan 26 siswa (79%) dari kelompok kontrol nilainya
kurang dari 75 (batas tuntas nilai biologi SMA Negeri 2 Surakarta), artinya
terdapat 7 siswa (21%) kelompok kontrol dan 33 siswa (100%) kelompok
eksperimen telah mencapai ketuntasan. Berdasar pada hasil tersebut maka
kelompok eksperimen memiliki siswa dengan tingkat ketuntasan yang lebih
banyak dibandingkan kelompok kontrol. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata

nilai keterampilan proses sains biologi siswa pada kelompok eksperimen lebih

40



41

tinggi dari pada kelompok kontrol. Tabel 4.1. juga menunjukkan bahwa variansi
dan standar deviasi kelompok eksperimen lebih rendah dari pada kelompok
kontrol, keadaan ini menunjukan bahwa tingkat keragaman atau variabilitas nilai
pada kelompok eksperimen lebih kecil atau lebih homogen daripada kelompok
kontrol (Sudijono, 2006). Nilai maksimum dan minimum pada kelompok

eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Median atau nilai tenga ksperimen juga lebih tinggi

sebut maka secara umum

dibandingkan kelomp@k kontrol. Berdasarkan hasil
‘ iswa pada kelompok
eksperimen secara deskfiptif iebih baikedaripa ntrol. Perbandingan

nilai keterampilan 1pol imen dan kontrol

Mean =89.18

100.C0
80.00

Sd =6.21

Mean = 69.93

80.00
Sd = 4.92

000
60.00
50.00

40.00

30.00
20.00
10.00 -+

Rerata Nilai KPS Siswa

0.00
Kelompok Kontrol Kelompok Fksperimen

Gambar 4.1 Perbandingan Nilai Keterampilan Proses Sains Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Gambar 4.1 memberikan makna bahwa rata-rata keterampilan proses
sains pada kelompok eksperimen lebih baik daripada keterampilan proses sains

pada kelompok kontrol.

2. Deskripsi dan Distribusi Data Kemampuan Akademik Siswa

Data kemampuan akademik siswa berupa nilai UN siswa pada saat SMP
pada mata pelajaran biologi. Data tersebut diambil dari dua kelompok sebagai
kelompok kontrol berjumlah 33 siswa dan kelompok eksperimen dengan jumlah
33 siswa dari kelas X3 dan X1 SMA Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran

2011/2012. Distribusi dokumen nilai kemampuan akademik siswa pada kelompok
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kontrol dan eksperimen secara ringkas disajikan pada Tabel 4.2 dan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 3 (halaman 134).

Tabel 4.2. Deskripsi dan Distribusi Nilai Kemampuan Akademik Siswa Kelompok Kontrol dan

Eksperimen
No  Kemampuan Nilai Kemampuan Frekuensi pada Frekuensi pada Kelompok
Akademik Akademik Kelompok Kontrol Eksperimen
1 Atas X1>8.74 8 12
2  Sedang 7.86 < X,<8.74 17 15
3  bawah X3<7.86 8 6

Tabel 4.2

kemampua:n akad

njukkan bahwa jumlah siSwa yang mempunyai nilai

perimen yaitu 12 siswa,

akademik. Perbandingan keterampilan proses sains ditinjau dari kemampuan
akademik tinggi, sedang dan rendah pada kelas kontrol dan eksperimen disajikan

pada Gambar 4.2 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3 (halaman 134).

100 Mean =7.31 Mean =89.39 Mean = 89.39
o0 Sd =489 Sd =587 Sd=653
210
70
&0
50
A0
30
20
Lo

(4]

Mean = 67.61
Sd=545

B elomp ol Eontrol

B K clompr ok Eksporimen

Rerata Nilai KPS

Alas Suilimg Bawah

Kemampuan Akademik

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Nilai Rata—Rata KPS Ditinjau dari Kemampuan Akademik
Tinggi, Sedang, dan Rendah pada Kelompok Kontrol dan Eksperimen.
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Berdasarkan Grafik 4.2 menunjukkan bahwa rata—rata keterampilan
proses sains pada kelompok eksperimen yang mempunyai kemampuan akademik
tinggi lebih tinggi daripada rata—rata penguasaan konsep siswa pada kelompok
kontrol yang mempunyai kemampuan akademik  tinggi, dan  rata—rata
keterampilan proses sains pada kelompok eksperimen yang mempunyai

kemampuan akademik sedang lebih tinggi dari pada rata—rata penguasaan konsep

dinyatakan bahwa™&k

berdistribusi normal.

Lilliefors dengan «. = 0,050 dan dibantu program SPSS 16. Jika nilai Sig. dari uji
normalitas lebih besar dari @ (Sig.>0,050) maka Ho diterima, sehingga dapat
dikatakan bahwa data terdistribusi normal (Budiono, 2009; Muhidin dan
Abdurahman, 2009). Rangkuman hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.4
dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4

Uji normalitas nilai keterampilan proses sains mencakup uji untuk
keterampilan proses sains yang berasal dari:
a. Uji normalitas nilai keterampilan proses sains pada kelompok kontrol
b. Uji normalitas nilai keterampilan proses sains pada kelompok eksperimen
¢. Uji normalitas nilai keterampilan proses sains pada tingkat kemampuan

akademik atas
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d. Uji normalitas nilai keterampilan proses sains pada tingkat kemampuan
akademik sedang

e. Uji normalitas nilai keterampilan proses sains pada tingkat kemampuan
akademik bawah

Rangkuman hasil uji normalitas disajikan dalam Tabel 4.3 dan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran 4 (halaman 140).

Tabel 4.3 Hasil Uji NormalitW

Kolmogorov-Smirnov?

No Kelompok Sig. keterangan Keputusan
1 KPS kelompok kontrol 0.054 Sig.>0.050 H, diterima
2 KPS kelompok eksperimen 0.124 Sig.>0.050 Ho diterima
3 KPS dengan kemampuan akademik tinggi 0.098 Sig.>0.050 Ho diterima
4 KPS dengan kemampuan akademik sedang 0.200 Sig.>0.050 Ho diterima
5 KPS dengan kemampuan akademik rendah 0.200 Sig.>0.050 Ho diterima

a. Lilliefors Significance Correction ‘s i

Hasil uji no%itas hasilybelaj 1 pada Ta§4.3

Kgkontrol maupun kelompok eksperimen, sehingga

bawah berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Syarat lain dari Anakova adalah data yang digunakan merupakan data
yang homogen. Homogen berarti bahwa data antar kelompok eksperimen dan
kontrol mempunyai variansi yang sama atau homogen. Homogenitas data
keterampilan proses sains menggunakan uji Levene’s dengan o = 0,050 dan
dibantu program SPSS 16. Hy dinyatakan bahwa tiap kelompok memiliki variansi
yang sama (Homogen). H; dinyatakan bahwa tiap kelompok tidak memiliki
variansi yang sama. Keputusan untuk uji ini adalah jika nilai Sig. dari uji
homogenitas lebih besar dari « (Sig.>c) sehingga dapat dikatakan bahwa data
homogen (Pramesti, 2011). Rangkuman hasil uji homogenitas disajikan pada

Tabel 4.4 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4 (halaman 140).
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Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Nilai Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Model
Pembelajaran dan Kemampuan Akademik

Sumber Levenz s Sig. Keterangan Keputusan
Model pembelajaran 0.314 Sig > 0.050 Ho diterima
Kemampuan akademik 0.689 Sig > 0.050 H, diterima

Pengolahan data pada Tabel 4.5 tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig.>
0,050 sehingga Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa nilai keterampilan

proses sains biologi kelompok konts@hdan eksperimen memiliki variansi yang

sama atau tidak berbeda nyata baik ditinjau dari medel pembelajaran maupun

ngan menggunakan uji

ilan proses sains pada

diterima (Pramesti, 201T). "yHasil pada, miasing-masing uji hipotesis akan

dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif Jigsaw terhadap
Keterampilan Proses Sains

Hoa = Tidak ada pengaruh model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw
terhadap keterampilan proses sains.
Hia = Ada pengaruh model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw terhadap
keterampilan proses sains.
Hasil analisis uji hipotesis pertama menggunakan Anakova disajikan
pada Tabel 4.5 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4
Tabel 4.5. Rangkuman Anakova Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Model Pembelajaran

Sumber Sig. Keterangan Keputusan
Model 0.000 Sig. <0.050 H, ditolak

Keterampilan Proses Sains
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Sig. < 0,050 sehingga Hy ditolak,
hal ini berarti perolehan rata-rata nilai keterampilan proses sains biologi antara
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen berbeda nyata. Rata-rata nilai
keterampilan proses sains siswa kelompok eksperimen lebih tinggi daripada siswa
kelompok kontrol. Berdasar pada perbedaan nilai rata-rata tersebut dapat
diketahui bahwa strategi inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw berpengaruh

positif terhadap keterampilan_proses*sains,biologi siswa kelas X SMA Negeri 2

Tabel 4.6. Rangkuman Anak eteramp

an Prose asarkan Kemampuan Akademik.

. . Sumber Sig. Keterangan  Keputusan
Keterampilan Proses Sains i . L

Kemampuan Akademik 0.246  Sig. >0.050 Hoditerima

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Sig. > 0,050 sehingga Ho diterima,
hal ini berarti perolehan rata-rata nilai keterampilan proses sains biologi pada
siswa dengan kemampuan akademik atas, sedang, maupun bawah sama atau tidak
berbeda nyata. Berdasar pada persamaan nilai rata-rata tersebut dapat diketahui
bahwa kemampuan akademik siswa tidak berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains biologi siswa kelas X SMA Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran
2011/2012.

3. Ada Interaksi Antara Model Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif
Jigsaw terhadap Keterampilan Proses Sains

Hoa = Tidak ada interaksi antara model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif
jigsaw dan kemampuan akademik siswa terhadap keterampilan proses

sains
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H;a = Ada interaksi antara model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw dan
kemampuan akademik siswa terhadap keterampilan proses sains

Hasil uji hipotesis ketiga menggunakan analisis variansi dua jalan

dengan sel yang tak sama disajikan pada Tabel 4.7 dan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran 4

Tabel 4.7. Rangkuman Anakova Interaksi model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw
terhadap Keterampilan Proses Saifls,,
Sumber Sig. Keterangan Keputusan

Model * Ka 0.578 Sig. > 0.050 Ho diterima

Keterampilan Proses Sains

Tabel 4% menun;g \ ' hingga Ho diterima,
hal ini berartif ti N darlin nyata.@aksi ahtara model inkuiri
terbimbing dipa if ji | amp@kade ik siswa terhadap
keterampilafl’ gi, si las X SMA=Negeri urakarta tahun

pelajaran 2011 3 Ke proses sains kelompok

eksperimen de engg model imbing dipadu kooperatif

D. Pembahasan Hasil Analisis Data

1. Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif Jigsaw terhadap
Keterampilan Proses Sains

Hasil uji Anakova menunjukkan model inkuiri terbimbing dipadu
kooperatif jigsaw berpengaruh nyata terhadap keterampilan proses sains biologi
siswa yang belajar dengan model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw
memiliki rata-rata keterampilan proses sains yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan rata-rata keterampilan proses sains siswa yang belajar dengan model
konvensional.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Winarni
(2006) yang menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan ketuntasan keterampilan proses sains. Pembelajaran dengan model

konvensional berbeda dengan model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw
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dalam keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran biologi (Santoso, 2009).
Pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas belajar kelompok lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional pada siswa berkemampuan akademik
berbeda (Maloof and White, 2005).

Pada pembelajaran yang menggunakan model konvensional, siswa lebih
banyak menerima materi pelajaran, seluruh tahapan pembelajaran sudah

dirancang oleh guru, siswa tinggald Kegiatan pembelajaran biologi milai

menggunakan model™inkuiri i @operatif jigsaw, guru

membimbing :
melakukan penyelidikar ilmi ; ‘mer IS : elitian, berdiskusi
kelompok, s ta me muni | apteman-temannya

(Ozdilek and ulunuéusg), f‘ ti

elajaran njadi

akan @iel kony

terbimbing, siswa terkondisi U il enonstruk sendiri pengetahuannya.
Kemampuan untuk mengkonstruk pengetahuan sendiri tersebut sesuai dengan
paradigma pembelajaran konstruktivis (Hacieminoglu, et al., 2011). Skenario
pembelajaran pembelajaran yang dengan sengaja melibatkan siswa dalam
menyelidiki untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang dirumuskan
sangat diharapkan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Keberhasilan
pembelajaran biologi di sekolah lebih ditentukan oleh skenario pembelajaran yang
dipersiapkan guru dan bukan semata-mata ditentukan oleh pengetahuan awal atau
kemampuan akademik siswa (Santoso, 2009; Zakaria and Iksan, 2007).

Skenario pembelajaran yang menggunakan model inkuiri terbimbing
dipadu kooperatif jigsaw merupakan salah satu skenario yang digunakan sebagai
alternatifnya. Skenario ini mengajak siswa terlibat aktif dalam pembelajarannya.

Inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang menekankan siswa belajar
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menemukan dan menyelesaikan masalah sehingga menemukan jawaban dari
permasalahan dengan bimbingan guru. Chen and Howard (2010) menyatakan,
inkuiri terbimbing melatih siswa untuk menjadi seorang ilmuan, di mana kegiatan
pembelajarannya merupakan langkah-langkah ilmiah diantaranya adalah
merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merencanakan percobaan,

melaksanakan percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan dengan

dengan kemampuan yang berbeda-bed# Vars, et al., 2011). Pembelajaran yang

di desain guru melalui kelompok-kelompok kecil yang hererogen akan lebih
efektif dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran (Gillies, 2006).
Koopeatif jigsaw memfasilitasi terjadinya komunikasi sosial antar siswa yang
dengan kemampuan akademik berbeda melalui scaffolding (tutorial teman sebaya)
(Wang, 2007). Yurdakaban (2011) menyatakan bahwa interaksi sosial dalam
diskusi kelompok mampu mengkonstruk pengetahuan siswa. Siswa akan lebih
memahami suatu konsep materi ketika berada di lingkungan teman sebanya yang
lebih pintar (Reparaz and Lara, 2007). Siswa lebih memahami materi pelajaran
karena bahasa komunikasi yang digunakan siswa dalam menyampaikan materi
pelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ascher (1986) bahwa dalam interaksi
sosial dengan teman lain melalui kerja kelompok memacu terbentuknya ide dan

memperkaya perkembangan mental anak.
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Perpaduan sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu kooperatif
jigsaw mampu meningkatkan Kketerampilan proses sains karena dalam
pembelajaran ini siswa dikondisikan untuk melakukan kegiatan ilmiah mulai dari
merencanakan percobaan sampai dengan melaksanakan percobaan melalui
bimbingan guru, proses-proses ilmiah inilah yang juga akan menumbuhkan sikap

ilmiah siswa. Kooperatif jigsaw menempatkan siswa pada kelompok kecil yang

sosial dengan teman se
sebaya) dimana p
Sainsnya mendekati

. e, . o .
keterampilan prose ; an akademik atas

motivasi siswa untuk lajaran, hal ini?rupak n hal yang sangat

positif karena | k@enyumngkan nilai untuk

kelompoknya, fus  berusaha untuk

kelompok yang menerapkan model iNKuiri rbimbing dipadu kooperatif jigsaw
lebih tinggi dari pada keterampilan proses sains pada kelompok yang menerapkan
metode konvensional. Keterampilan proses sains biologi siswa pada kelompok
yang menerapkan metode konvensional lebih rendah dari pada keterampilan
proses sains siswa pada kelompok yang menerapkan model inkuiri terbimbing
dipadu kooperatif jigsaw karena pada kelompok yang menerapkan model
konvensional kurang mengakomodasi terjadinya proses ilmiah serta kurang
terjalinnya interaksi sosial antar teman sebayanya sehingga kurang terjalinnya
komunikasi siswa dengan siswa yang lain (Kilic, 2008; Basta, 2011). Hal ini
didukung dengan data angket respon siswa terhadap model pembelajaran inkuiri
terbimbing dipadu kooperatif jigsaw yang terangkum pada Lampiran 3 halaman

135.
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Model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw terbukti melatih
kerjasama siswa pada saat diskusi kelompok, pembelajaran menurut siswa sangat
menarik karena siswa dihadapkan dengan permasalahan ilmiah yang harus mereka
selesaikan. Diskusi kelompok terbukti membuat siswa mampu mengungkapkan
pendapatnya dan menghargai pendapat teman (Oludipe and Awokoy, 2010).

Model inkuiri dipadu kooperatif jigsaw mampu meningkatkan rasa percaya diri,

bahw dak

kemampuan al demi@a terha K rampi@roses

erdapat  pengaruh

ains biologi siswa.

akademik atas, tidak berarti keterampilan proses sainsnya tinggi.

Siswa yang mempunyai kemampuan akademik yang berbeda diberikan
cara pembelajaran yang sama, maka prestasi belajarnya akan berbeda pula sesuai
tingkat kemampuannya (Winarni, 2006). Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir tinggi akan mencapai kemampuan berpikir lebih baik daripada siswa
yang berkemampuan akademik bawah. Adapun uraian tersebut menunjukkan
siswa berkemampuan akademik atas lebih baik dari siswa berkemampuan
akademik bawah dan sedang adalah dilihat dari hasilnya, belum memperhatikan
pada aspek proses selama siswa tersebut melakukan pembelajaran di kelas.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan pada siswa berkemampuan akademik
bawah menunjukkan usaha (proses) belajar dan tingkat perolehan (peningkatan)

prestasi belajar yang tinggi (Qodriyah, 2002; Jannah, 2006).
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Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains pada siswa
berkemampuan akademik atas, sedang, dan bawah dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran yaitu model
pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw memfasilitasi siswa yang memiliki

kemampuan akademik atas, sedang, dan bawah untuk belajar bersama-sama

satu kelompok keof

akademik yang - ) memaknai materi

Sedangkan si erbi ggkon sikan siswa untuk
melakukan i 2perti rumuskan permasalahan,

an percobaan, dan

mereka pelajari (Wenning, 2017). aks operatif jigsaw pada tahap diskusi
kelompok asal (home team) vyaitu siswa yang mendapatkan materi berbeda
kembali pada kelompok asalnya untuk berdiskusi. Tahap diskusi kelompok jigsaw
terdiri dari siswa yang berkemampuan akademik berbeda dan mendapatkan sub
materi yang berbeda-beda pula (Supriono, 2006; Koc, et al., 2010).
Masing-masing siswa mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari
selama berada dalam kelompok ahli. Tahap diskusi memfasilitasi siswa yang
berkemampuan akademik bawah dan sedang juga mampu mengkomunikasikan
atau menceritakan hasil yang telah mereka pelajari selama berada dalam
kelompok ahli kepada siswa yang berkemampuan akademik tinggi (Lee, 2004).
Begitu juga dengan siswa yang berkemampuan akademik tinggi menjadi tutor
bagi siswa yang berkemampuan akademik bawah dan sedang agar lebih

memahami materi pelajaran yang belum pahami selama pembelajaran (Tanel and
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Erol, 2008). Hal inilah yang menjadikan siswa yang berkemampuan akademik
atas, sedang, dan bawah sama-sama mampu memahami konsep materi pelajaran,
mengetahui keterampilan proses sains melalui apa yang telah mereka lakukan
sendiri pada saat pembelajaran dan siswa yang berkemampuan akademik bawah
dan sedang mendapatkan tutor dari siswa yang berkemampuan akademik atas

yang menjadikan semua siswa baik siswa berkemampuan akademik bawah,

menyebabkan

ini sesuai den©

rendah pula, apabila memperhat kan proses p mbelajaran.

3. Interaksi Antara Model Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif Jigsaw
dan Kemampuan Akademik terhadap Keterampilan Proses Sains

Hasil uji Anakova menunjukkan tidak adanya pengaruh interaksi antara
penerapan model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw dan kemampuan
akademik dengan keterampilan proses sains siswa. Tidak adanya perbedaan hasil
keterampilan proses sains sebagai akibat dari interaksi antara model inkuiri
terbimbing dipadu kooperatif jigsaw dengan kemampuan akademik siswa. Hasil
ini memberikan makna bahwa model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw
dapat diterapkan baik pada siswa berkemampuan akademik bawah, sedang,
maupun atas. Siswa yang memiliki kemampuan akademik atas, sedang, maupun
bawah mampu mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dipadu

kooperatif jigsaw dan mampu meningkatkan keterampilan proses sainsnya.
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Model pembelajaran merupakan salah satu perlakuan berupa faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. Sedangkan
kemampuan akademik merupakan salah satu faktor internal yang dapat
mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses sains siswa
pada kelompok eksperimen dengan penerapan model inkuiri terbimbing dipadu

kooperatif jigsaw selalu lebih tinggi dibanding keterampilan proses sains

?jemik atas akan mampu
berprestasi lebih ti i i an si@ berkemampuan akademik

nkan pada proses selama siswa

lebih Wenek

melakukan pembelajaran, dan bukan menekankan hanya pada hasil akhir saja.

Keterampilan proses sains

Pencapaian keterampilan proses sains yang baik harus didukung dengan model
pembelajaran yang berpotensi mengakomodasi tercapainya keterampilan proses
sains (Karsli and Ayas, 2011).

Model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif berpotensi mengurangi
kesenjangan keterampilan proses sains pada siswa dengan kemampuan akademik
beragam (Prayitno, 2010). Hal ini didukung penelitian Doymus (2009) yang
menyatakan pembelajaran kooperatif jigsaw yang dipadu dengan inkuiri mampu
meningkatkan keterampilan bereksperimen pada siswa berkemampuan akademik
bawah. Dirks and Cunningham (2006) menyatakan, inkuiri berpotensi
meningkatkan keterampilan proses sains melalui kegiatan bereksperimen. Hal ini

didukung oleh pendapat Zakaria dan Iksan (2007) yang menyatakan, kooperatif
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sangat erat kaitannya dengan pembelajaran sains, filosofi ini berangkat dari
ilmuwan yang yang bekerja tidak individu melainkan saling bekerjasama dengan
ilmuwan yang lain. Inkuiri terbimbing memfasilitasi siswa melakukan kegiatan
ilmiah seperti bereksperimen, menginterpretasikan data, membuat hipotesis, dan
menganalisis data mampu meningkatkan keterampilan proses sains. Inkuiri

terbimbing mampu mengatasi siswa yang kesulitan belajar sains. Inkuiri

ang terstruktur vyaitu guru

memberikan menyediakan  prosedu kerja, tetapi siswa
mengembangkan kesi asan sendiri (Jarrett,
1999). :

Tutorial @ i an al asi Wak jartyang cukup tinggi
bagi siswa bérkemamptian akadémi . | dalam (Ozden,
2008) menyatakan ba&*eb i
beda. Siswa be kema@ .

keterampilan proses sains pada " B remmpuan akademik sedang dan bawah
yang melampaui siswa berkemampuan akademik atas mengindikasikan bahwa
model pembelajaran mampu memberikan waktu yang cukup bagi siswa yang
berkemampuan akademik sedang dan bawah.

Diskusi kelompok milik sintaksnya kooperatif jigsaw mengkondisikan
siswa berkemampuan akademik yang berbeda untuk saling berinteraksi, bertukar
pengalaman dan bertukar ide dalam memahami materi pelajaran (Kilic, 2008;
Saka, 2010). Siswa yang berkemampuan akademik bawah dan sedang
mendapatkan tutor dari siswa yang berkemampuan akademik tinggi dalam
memahami konsep pelajaran melalui diskusi kelompok (Nusbaum, et al., 2008).
Guru mendesain kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang yang terdiri dari
siswa yang berkemampuan akademik berbeda (Hanse and Berger, 2007). Masing-

masing anggota diminta menjadi ahli untuk satu sub materi, siswa yang
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mendapatkan sub materi yang sama kemudian ditempatkan pada kelompok
diskusi ahli (Carpenter, 2006). Diskusi kelompok ahli terdapat serangkaian
kegiatan ilmiah dintaranya merumuskan masalah, menyusun hipotesis
merencanakan percobaan, melakukan percobaan, dan menganalisis hasil
percobaan. Setelah diskusi kelompok ahli selesai, siswa kembali pada kelompok

asal untuk mengkomunikasikan materi yang telah didapatkan selama diskusi

Tahap diskusi ahap yang penting, Yaitu

dimana siswa siswa*bi i ah“dan, sedang sama halnya

N, selain itu siswa

tutor dari siswa

berkemampua akaden@atas { kesenjangan keterampilan
proses sains Sisv al dan bawah (Wood,
2009). Perilaku koop rat' pengajaran oleh teman,
permodelan oleh tema . pan, dan koreksi oleh teman

atas, sedang, dan bawah (Slavin, 2009).

Pemberian penghargaan pada kelompok vyang terbaik mampu
memberikan motivasi kepada semua siswa baik siswa berkemampuan akademik
atas, sedang, maupun bawah (Sukirman, 2011; Fini, 2012). Interaksi kemampuan
akademik dan model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw menghasilkan
keterampilan proses sains yang sama atau tidak terdapat perbedaan. Dengan kata
lain, model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw dan model konvensional
cocok diterapkan bagi semua level kemampuan akademik, baik kemampuan

akademik atas, sedang, maupun bawabh.
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4. Model Inkuiri Terbimbing Dipadu Kooperatif Jigsaw Sebagai Temuan
Penelitian

Model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw merupakan gabungan

antara sintaks inkuiri terbimbing dan sintaks kooperatif jigsaw. Perpaduan kedua

sintaks pembelajaran ini didasarkan pada filosofi bahwa, pembelajaran sains akan

lebih bermakna jika siswa bekerja dalam kelompok kooperatif. Biologi sebagai

bagian dari sains merupakan sebuah saha inkuiri yang dilakukan oleh ilmuwan

biologi. Dalam usahagfinkuirinya, ilmuwan tidak%bekerja sendiri melainkan

jigsaw tersebut.

dua karakter dasar

inkuiri terbimBing me@komo iatanfilmiah seperti yang
dilakukan ilmuw iolog e . Si inkuifl terbimbing seperti
merumuskan . alah, menyus . ere ar ercobaan, melakukan
percobaan, analisi a kesimpulan. Melatih
siswa melakukan rangkaian® progés ilmighy sehis keterampilan proses sains

siswa berkembang.

Karakter kooperatif jigsaw menuntut siswa mampu saling membelajarkan
satu sama lain melalui proses scaffolding dalam diskuksi kelompok (Lee, 2004).
Melalui kegiatan diskusi-diskusi semacam ini memfasilitasi siswa berkemampuan
akademik bawah memperoleh pengetahuan melalui kegiatan tutorial sebaya dari
siswa berkemampuan akademik atas mapun sedang (Schwieter, 2010). Selain itu,
diskusi kelompok mampu memfasilitasi siswa saling berinteraksi dengan siswa
lain. Chamany, et al (2008) menyatakan bahwa siswa yang belajar biologi dalam
kelompok — kelompok diskusi mampu meningkatkan penguasaan konsep biologi.
Kegiatan saling membelajarkan dan interaksi dengan siswa lain mampu
memperkecil kesenjangan keterampilan proses sains siswa berkemampuan

akademik atas, sedang, dan bawah (Supriono, 2006).
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Uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa, teori-teori tersebut
terbukti. Yaitu model inkuiri terbimbing dipadu kooperatif jigsaw berpengaruh
nyata terhadap keterampilan proses sains yang berarti bahwa model inkuiri
terbimbing dipadu kooperatif jigsaw terbukti lebih baik daripada model
konvensional dalam meningkatkan keterampilan proses sains. Kemampuan
akademik tidak berpengaruh terhadap keterampilan proses sains yang berarti

keterampilan proses ini menunjukkan bahwa

model inkuiri

dipadu koopgratif ji ampilan prosgs-sains
bahwa mod i i imbi if ji

erbukti  memperkecil




BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan strategi inkuiri

terbimbing dipadu kooperatif jigsaw terhadap keterampilan proses sains siswa

SMA Negeri 2 Surakarta
sebagai berikut.
1.

011/2012 dapat disimpulkan

Model inkuiri

2011/2012.
Tidak ada i

dipadu kooperatif jigsaw lebih baik dibandingkan dengan model konvensional.

B. Implikasi
Implikasi Teoretis

Hasil penelitian secara teoretis dapat digunakan sebagai bahan kajian
dan referensi pada penelitian sejenis mengenai model inkuiri terbimbing
dipadu kooperatif jigsaw dan keterampilan proses sains siswa.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
memberi pembelajaran biologi yaitu dengan menerapkan model inkuiri
terbimbing dipadu kooperatif jigsaw sebagai model pembelajaran yang lebih
memandang biologi sebagai bagian dari sains yang terdiri dari aspek produk,

proses dan sikap, menekankan kerjasama kelompok, mampu menjadikan
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keterampilan proses sains siswa berkemampuan akademik bawah mendekati
keterampilan proses sains siswa yang berkemampuan akademik sedang
maupun atas, menyenangkan, penuh dengan motivasi dan penghargaan serta
menumbuhkan peran aktif siswa dalam pembelajaran sehingga mampu

mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa.

dapat

c. Guru mata pelajaran biologi hendaknya lebih memperhatikan karakter dari
setiap siswa agar pembelajaran lebih dapat diterima siswa sehingga dapat
meningkatkan partisipasi aktif dan keterampilan proses sains siswa.

d. Guru mata pelajaran biologi dapat menerapkan model inkuiri terbimbing
dipadu kooperatif jigsaw untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.

2. Peneliti
Penelitian ini sangat terbatas pada kemampuan peneliti, maka perlu
diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai penerapan model inkuiri
terbimbing dipadu kooperatif jigsaw dan keterampilan proses sains yang lebih

luas serta mendalam.



